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Abstract

Background:Some previous studies show that obesity and cardiovascular diseases was associated
with hypothalamic-pituitary-adrenal(HPA)axis hyperactivity that lead to hypercortisolism. Cortisol
was associated with central obesity. This hormone was synthesized by 114-Hydroxylaseenzyme. The
aim of this study was to investigate the correlation between 11 p-Hydroxylase serum and waist
circumference in young adult men.

Method:This cross-sectional study followed by 60 young adult men (18-30 years old). The
concentration of 7/ p-Hydroxylase serum was evaluated in blood samples that were taken at 8.00 to
9.00 AM. The data was analyzed bivariately. Coeffisien of correlation was obtained by Spearman’s
rho test.

Result: Mean 7/ p-Hydroxylase serum was 55.64 + 33.09 pg/ml and mean waist ciscumference was
86.30 + 12.09 cm. The concentration of // S-Hydroxylase serumand waist circumference had
apositive correlation (r = 0.402, p value = 0.01).

Conclusions:The concentration of /7 p-Hydroxylase serum is correlate with waist circumference.But,
how the raising of cortisol production rate (which involve 71 g-Hydroxylase) raise visceral adiposity
and is the raising of /7 p-Hydroxylaseassociate with lipid profile disorder merit further investigation.
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Abstrak

LatarBelakang: Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa obesitas dan penyakit
kardiovaskuler berhubungan dengan hiperaktivitas aksis hypothalamic-pituitary-adrenal (HPA) yang
menyebabkan hiperkortisolisme. Cortisol berhubungan dengan obesitas sentral. Hormon ini disintesis
oleh enzim11p-Hydroxylase. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan kadar11 p-Hydroxylase
serum dan lingkar pinggang pada laki-laki dewasa muda.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional terhadap 60 orang laki-laki usia muda
(18-30 tahun). Kadar 71 S-Hydroxylase serum diperiksa pada sampel darah subyek penelitian yang
diambil pada jam 08.00 sampai 09.00 pagi. Data dianalisis secara bivariat. Nilai koefisein korelasi
diperoleh dengan menggunakan uji Spearman’s rho.



Hasil: Kadar rata-rata 11 p-Hydroxylase serum adalah 55.64 + 33.09 pg/ml dan nilai rata-rata lingkar
pinggang sampel adalah 86.30 + 12.09 cm. Kadar 11 B-Hydroxylase serum berkorelsi positif dengan

lingkar pinggang (r = 0.402, p value = 0.01).

Kesimpulan: Kadar 11 B-Hydroxylase serum berkorelsi dengan lingkar pinggang. Namun, bagaimana
mekanisme peningkatan laju produksi cortisol yang melibatkan enzim 11 p-Hydroxylase dapat
meningkatkan penumpukan lemak visceral dan apakah peningkatan enziml1l p-Hydroxylase
berhubungan dengan gangguan profil lipid perlu diteliti lebih lanjut.

Kata kunci: 11 B-Hydroxylase, lingkar pinggang, obesitas, kegemukan

Pendahuluan

Berat badan berlebih, baik obesitas
maupun overweight merupakan masalah
kesehatan yang masih menjadi perhatian
Badan Kesehatan Dunia (World Health
Organization/ WHO) sampai saat ini (WHO,
2013). Prevalensi obesitas di dunia terus
mengalami peningkatan(WHO, 2011; WHO,
2013), termasuk di Indonesia (Riskesdas,
2013).

Peningkatan prevalensi berat badan
berlebih, berhubungan dengan peningkatan
angka kematian akibat penyakit tidak menular
(WHO, 2011). Obesitas merupakan faktor
risiko untuk berbagai penyakit seperti penyakit
kardiovaskuler dan diabetes mellitus tipe 2
(Obregon, 2010; Tiroshet al, 2011; Schmidtet
al, 2013; Juonalaet al, 2011.
Hiperkolesterolemia (Ramzanet al, 2011;
Rizk&Yousef, 2012; Thakur &Bhist, 2010),
dan penyakit keganasan (Obregon, 2010).

Obesitas dan risiko penyakit
kardiovaskuler  berkaitan  erat  dengan
hiperaktivitas aksis hypothalamic-pituitary-
adrenal (HPA) yang menyebabkan
hiperkortisolisme.  Cortisol ~ berhubungan

dengan obesitas sentral (Anagnostiset al,

2009).Hormon ini dihasilkan oleh korteks
adrenal zona fasikulata dengan bantuan enzim
11 p-hydroxylase(Barretet al, 2010).

Lingkar pinggang (waist circumference)
lebih jarang digunakan dibandingkan IMT
dalam pengklasifikasian obesitas. Namun,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengukuran lingkar pinggang bersamaan
dengan IMT merupakan ukuran antropometri
yang paling ideal digunakan dalam penelitian
yang berhubungan dengan risiko penyakit
kardiovaskuler dan kelainan metabolisme
(Dagan et al, 2013; Jacobs et al, 2010; Oda&
Kawai, 2010). Lingkar pinggang lebih
menggambarkan jumlah lemak visceral
dibandingkan dengan IMT (WHO, 2008).
Lingkar pinggang merupakan prediktor yang
baik untuk risiko dan mortalitas penyakit
kardiovaskuler (Schneideret al, 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai
hubungan kadar enzim 1/ p-hydroxylase
dengan lingkar pinggang pada laki-laki usia

muda.
Metode

Desain dan Sampel Penelitian



Penelitian ini adalah penelitian analitik

dengan desain cross sectional terhadap

60orang sampel laki-laki usia muda (18-28
dilakukan di Universitas HKBP

Nommensen Medan. Pengambilan sampel

tahun),

dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Kriteria eksklusi adalah subyek yang memiliki
riwayat  hipertensi, menderita  Cushing
syndrome (berdasarkan riwayat penyakit dan
gejala Klinis).

Pengukuran Lingkar Pinggang

Lingkar pinggang diukur pada saat
subyek mengeluarkan nafas (akhir ekspirasi).
Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali dan
nilai rata-rata ketiga pengukuran itu dilaporkan

sebagai lingkar pinggang dalam satuan cm.
Pemeriksaan Sampel Darah

Sampel darah diambil pada pagi hari (jam
08.00 — 09.00). Darah sebanyak 3 ml diambil

di vena cubiti, kemudian dimasukkan ke dalam

tabung tanpa ethylenediaminetetraacetic acid
(EDTA). Serum darah disimpan dalam lemari
pendingin dengan suhu -20°C dan akan stabil
sampai 4 bulan. Pemeriksaan kadar 11-5
hydroxylase serum dilakukan dengan teknik
quantitative sandwich enzyme immunoassay.
Kadar 11p-Hydroxylase sampel ditentukan
dengan menggunakan kurva standar yang
dibuat dengan menggunakan program Curve
Expert 1,3.

Hasil

Gambaran Kadar /7 p-Hydroxylase Serum dan
Lingkar Pinggang

Nilai rata-rata kadar /7 g-Hydroxylase
serum adalah 55,64pg/ml dan nilai rata-rata
lingkar pinggang sampel adalah 86,30 cm.
Kedua variable memiliki distribusi yang tidak
normal (tabel 1).

Tabel 1. Gambaran Kadar Enzim11 g-Hydroxylase SerumdanLingkarPinggang

Variabel n Nilai Nilai Mean Standar Uji
Min. Maks. deviasi Normalitas
(p-value)
115-Hydroxylase(pg/ml) 60 10,1 149,3 55,64 33,09 0,00*
LingkarPinggang (cm) 60 69 117 86,30 12,09 0,03*

(*) Hasilujinormalitas Kolmogorov-Smirnov

Analisis  Korelasi Kadar Enzim/! p-

Hydroxylase dengan Lingkar Pinggang

Setelah dilakukan uji korelasi Spearman’s

rho, didapatkan bahwa kadarll g-hydroxylase

serum berkorelasi dengan lingkar pinggang
dengan kekuatan korelasi sedang, arah positif.
(tabel 2).

Tabel 2. Hasil Korelasi 11p-Hydroxylase dengan LingkarPinggang



LingkarPinggang (cm)

11 p-Hydroxylase(pg/ml)

r P

0,402 0,01*

(*) nilai p berdasarakanujikorelasi Spearman’s rho padaderajatkepercayaan 95% (a = 0,05) danp = 0,1

Pembahasan

Nilai rata-rata lingkar pinggang
sampel (86,30 cm) sudah mendekati batas atas
nilai normal (lingkar pinggang yang dianggap
berisiko> 90 cm) (WHO, 2008). Hal ini
menunjukkan kecenderungan tingginya risiko
morbiditas pada sampel penelitian ini
mengingat usia sampel yang masih muda (18-
30 tahun).Semakin tinggi umur, orang
cenderung semakin mudah gemuk
(Humayunet al, 2009). Penelitian di India
menunjukkan  kecenderungan peningkatan
morbiditas  dengan
(Andrabiet al, 2013).

Kadar 7/ p-hydroxylase serum

pertambahan  usia

didapatkan  berkorelasi  dengan  lingkar
pinggang (nilai p = 0,01). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian di Amerika Serikat
yang menyebutkan bahwa peningkatan laju
produksi  cortisol  berhubungan  dengan
peningkatan lemak intraabdominal (Purnell et
al, 2008). Kadar cortisol yang lebih tinggi
berhubungan dengan obesitas sentral (Misra et
al, 2008).

Peningkatan cortisol menyebabkan
penumpukan lemak berlebih di abdomen
(obesitasvisceral) (Rhoades & Bell, 2013).
Paparan cortisol yang banyak dan lama
menyebabkan obesitas sentral (Anagnostiset

al, 2009). Namun, bagaimana mekanisme

peningkatan hormone cortisol yang dikatalis
oleh enzim /7  p-Hydroxylase dapat
menyebabkan penumpukan lemak berlebih di

abdomen  (obesitas visceral) dan apakah

peningkatan  enzim 7/  p-Hydroxylase
berhubungan dengan gangguan profil lipid

serum perlu diteliti lebih lanjut.

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan, kadar 77 p-hydroxylase
serum berkorelasi positif dengan lingkar

pinggang.
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